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ABSTRAK 

 

 
Latar belakang : Gout artritis atau biasanya di sebut dengan asam urat merupakan sebuah 

kondisi Kesehatan yang ditandai dengan serangan tiba-tiba dan berulang akibat 

penumpukan kristal monosodium dalam sendi. Studi pendahuluan menjelaskan bahwa 

lansia mengalami kesulitan dalam beraktivitas sehari-hari dikarenakan rasa nyeri. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis hubungan aktivitas fisik dengan kejadian nyeri pada 

lansia gout artritis di wilayah kerja puskesmas wuasa. 

Metode : Jenis penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan metode survei analitik  

dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia 

yang memiliki riwayat gout artritis di wilayah kerja puskesmas wuasa yang berjumlah 42 

lansia, dengan tehnik pengambilan sampel total sampling. 

Hasil penelitian : Hasil penelitian dari 42 responden terdapat 8 orang responden yang 

memiliki kategori aktivitas fisik sedang (19,0%) dengan kategori nyeri berat sebanyak 6 

orang responden (14,3%), kategori nyeri sedang sebanyak 2 responden (4,8%). Selanjutnya 

dari 34 responden yang memiliki kategori aktivitas fisik rendah dengan kategori nyeri 

sedang sebanyak 26 orang responden (61,9%) dan yang memiliki kategori nyeri berat 

sebanyak 8 orang responden (19,0%).  Hasil uji statistik Fisher exact tes diperoleh p value 

adalah 0,01 (< 0,05) 

Simpulannya : Ada hubungan aktivitas fisik dengan kejadian nyeri pada lansia gout artritis 

di wilayah kerja puskesmas wuasa. 

Saran : Bagi masyarakat secara khusus lansia yang memiliki riwayat gout artritis untuk  

lebih menjaga gaya hidup agar terhindar dari komplikasi yang di timbulkan dari adanya 

peningkatan kadar asam urat dalam darah dengan lebih aktif mengikuti posyandu lansia. 

 

 
Kata Kunci : Aktivitas fisik, Nyeri, Gout artritis, Lansia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

 

 



v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL         

PERNYATAAN Error! Bookmark not defined.i 

ABSTRAK Error! Bookmark not defined.i 

ABSTRACT iv 

HALAMAN JUDUL SKRIPSI v 

LEMBAR PENGESAHAN vi 

PRAKARTA vii 

DAFTAR ISI ix 

DAFTAR TABEL x 

DAFTAR GAMBAR xi 

DAFTAR LAMPIRAN xii 

BAB I PENDAHULUAN Error! Bookmark not defined. 

A. Latar Belakang Error! Bookmark not defined. 

B.  Rumusan Masalah 4 

C.  Tujuan Masalah 4 

D.  Manfaat Penelitian 5 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 6 

A. Tinjauan Pustaka 6 

B. Kerangka Teori 31 

C. Kerangka Konsep 32 

D. Hipotesis 32 

BAB III  METODE PENELITIAN 33 

A. Desain penelitian 33 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 33 

C. Populasi dan Sampel 33 

D. Variabel Penelitian 34 

E. Definisi Oprasional 35 

F. Instrumen Penelitian 36 

G. Teknik Pengumpulan Data Error! Bookmark not defined. 

H. Analisa Data 37 

I. Bagan Alur Penelitian 39 

J. Etika Bagi Penelitian dan Penulis 40 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 42 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 42 

B. Hasil Penelitian 43 

C. Pembahasan 44 

D.  Keterbatasan Penelitian 50 

BAB V  PENUTUP 51 

A. Simpulan 51 

B. Saran 51 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN  

 

 



x 
 

DAFTAR TABEL  

 

Tabel 3.1Definisi Operasional 35 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Usia, Jenis Kelamin   

dan Pendidikan di wilayah kerja puskesmas Wuasa  42 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Aktivitas Fisik Lansia di wilayah kerja  

puskesmasWuasa   43 

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi nyeri pada lansia Gout Artritis di wilayah  

Kerja Puskesmas Wuasa   43 

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi kejadian nyeri pada lansia Gout artritis di 

 Wilayaa kerja Puskesmas Wuasa   43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

2.1 Gambar Skala nyeri wajah 27 

2.2 Gambar Intensitas Nyeri Numerik 28 

2.3 Gambar Visual Analog Skale (VAS)  29 

2.4 Gambar Skala Intensitas Nyeri Deskriptif  29 

2.5 Gambar Kerangka Teori 31 

2.6 Gambar Kerangka Konsep 32 

3.1 Gambar Bagan Alur Penelitian 39 

4.1 Gambar puskesmas Wuasa poso 42 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Jadwal penelitian  

Lampiran 2 Lembar persetujuan kode etik   

Lampiran 3 Surat permohonan pengambilan data awal  

Lampiran 4 Surat balasan pengambilan data awal   

Lampiran 5 Surat permohonan turun penelitian   

Lampiran 6 Permohonan menjadi responden  

Lampiran 7 Kuesioner  

Lampiran 8 Persetujuan menjadi responden  

Lampiran 9 Surat balasan selesai penelitian  

Lampiran 10 Dokumentasi penelitian  

Lampiran 11 Riwayat hidup   

Lampiran 12 Lembar bimbingan skripsi    

 

 

 

 

 

 

 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring bertambahnya usia seseorang, umumnya terjadi penurunan 

dalam kemampuan fungsional, baik secara seluler maupun organ, yang 

mengarah pada degenerasi seiring proses penuaan. Setiap orang mengalami 

perubahan ini dengan cara yang berbeda; ada yang mengalami penurunan yang 

cepat dan dramatis, sementara yang lain mengalami perubahan yang kurang 

signifikan.Pada usia lanjut, sel-sel mengalami kemunduran karena proses 

penuaan, yang dapat menyebabkan kelemahan organ, penurunan fisik, dan 

munculnya berbagai penyakit, termasuk peningkatan kadar asam urat (Viera 

Valencia and Garcia Giraldo, 2023). 

Asam urat atau pirai merupakan sebuah kondisi kesehatan yang 

terkarakterisasi oleh serangan tiba-tiba dan berulang pada sendi,  yang mana ini 

terjadi akibat penumpukan kristal monosodium urat atau asam urat dalam sendi. 

Gout erat kaitannya dengan gangguan metabolisme purin yang menyebabkan 

peningkatan kadar asam urat dalam darah,  yaitu ketika kadar asam urat 

melebihi 7,5 mg/dl,  dengan kadar normal pada pria adalah 7,0 mg/dl dan pada 

wanita 6,0 mg/dl  (Ramadhan Fajar, 2022). 

Menurut World Health Organization (WHO) prevalensi gout artritis 

secara global mencapai 34,2%.  Gout artritis umumnya lebih sering terjadi di 

negara-negara maju seperti Amerika,  di mana prevalensinya mencapai 26,3% 

dari total (WHO, 2019). Namun, peningkatan kasus gout artritis tidak hanya 

terjadi di negara-negara maju, tetapi juga di negara-negara berkembang, 

termasuk Indonesia (Airlangga, 2020).  

Menurut Dinas Kementrian Kesehatan Republik Indonesia mencatat 

angka kejadian Gout Arthritis pada tahun 2021 sebanyak 72.675 kasus dan 

terjadi peningkatan di tahun 2022 sebanyak 102.995 kasus maka, penyakit gout 

artritis mengalami peningkatan sebesar 30.320 kasus (Kemenkes RI,2022). Jika 

dilihat dari karakteristik umur penyakit gout artritis pada usia 55-64 tahun 
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berkisar pada 45%,  dan pada usia 65-74 tahun berkisar pada 51,9%, serta usia 

>75 tahun berkisar pada 54,8%  (Dungga, 2022).  

Berdasarkan data dinas kesehatan Selawesi Tengah, jumlah seluruh 

lansia usia 55-74 tahun pada tahun 2021 sebanyak 288,643 jiwa. dan mengalami 

peningkatan ditahun 2022 sebanyak 301.564 jiwa. Penyakit sendi di Provinsi 

Sulawesi Tengah menempati posisi kelima dalam hal prevalensi di tingkat 

nasional, data tersebut menunjukkan bahwa di Provinsi Sulawesi Tengah 

terdapat sekitar 17.822 kasus penyakit asam urat dari usia 55-74 tahun. 

Khususnya di kabupaten Poso,  kasus asam urat berada di urutan keempat 

dengan total sebanyak 1.284 kasus (Dinkes Sulawesi Tengah, 2021). 

Peningkatan kadar asam urat dapat dipengaruhi oleh berbagai Faktor 

yang    berkontribusi    terhadap peningkatan  produksi  asam  urat yaitu  

tingginya konsumsi makanan kaya  purin, obesitas,  penggunaan  obat, dan 

aktivitas  fisik (Natania and Malinti, 2020). Salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi peningkatan kadar asam urat dalam tubuh adalah aktivitas fisik. 

Aktivitas fisik yang intens dapat memperburuk kondisi asam urat,  yang 

ditunjukan dengan peningkatan kadar asam urat dalam darah. Semakin serring 

dan lama melakukan aktivitas fisik tubuh akan menghasilkan lebih banyak asam 

laktat.  Asam laktat yang berlebihan dapat menyebabkan penumpukan asam urat 

yang menyebabkan kelainan dalam pembuangan asam urat dari tubuh. Jika gout 

kronis tidak diobati,  dapat menyebabkan kondisi yang lebih serius. Nyeri parah 

yang dirasakan oleh penderita asam urat bisa menghambat aktivitas fisik sehari-

hari, termasuk berjalan, berolahraga, bekerja, dan kegiatan lainnya (Magfira and 

Adnani, 2021). 

Nyeri merupakan suatu pengalaman sensorik dan emosional yang tidak 

menyenangkan akibat dari kerusakan jaringan yang bersifat subjektif.  Keluhan 

sensorik yang dinyatakan seperti pegal,  linu,  ngilu,  dan seterusnya dapat 

dianggap sebagai modalitas nyeri.  Dampak nyeri yang berulang terjadi yaitu 

respon stress yang antara lain berupa meningkatnya rasa cemas, denyut jantung, 

tekanan darah serta frekuensi nafas. Nyeri dapat dirasakan dengan beberapa 

faktor yang dapat mempengaruhi adalah aktivitas fisik. Aktivitas fisik yang 
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tidak tepat dapat memperparah rasa sakit, sementara aktivitas fisik yang teratur 

dapat membantu mengurangi rasa nyeri sendi itu sendiri (Wati et al., 2022). 

Pada usia lanjut, sistem muskuloskeletal mengalami banyak perubahan, 

seperti perubahan pada jaringan penghubung, penurunan kemampuan kartilago 

untuk meregenerasi diri,  penurunan kepadatan tulang, perubahan struktur otot,  

dan penurunan elastisitas sendi.  Perubahan ini dapat menyebabkan gangguan 

pada sistem muskuloskeletal yang ditandai dengan nyeri sendi,  yang dapat 

menghambat fungsi tubuh. Salah satu gangguan yang umum terjadi pada sistem 

muskuloskeletal dan menyebabkan nyeri sendi pada lanjut usia adalah penyakit 

artritis gout (Nugroho, Rammang and Taha, 2023). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Natania and Malinti, 2020) 

tentang hubungan antara aktivitas fisik dan kadar asam urat di Padukuhan 

Bedog Trihanggo Gamping Sleman, Yogyakarta, didapatkan Sebanyak 32 

responden (50,8%) melakukan aktivitas fisik berat, 22 responden (34,9%) 

melakukan aktivitas fisik sedang, dan 9 responden (14,3%) melakukan aktivitas 

fisik ringan. Berdasarkan Responden yang diteliti, 58,7% memiliki kadar asam 

urat tinggi, 26,9% memiliki kadar sam urat normal,  dan 14,3% memiliki kadar 

asam urat rendah. Hasil Penelitian  ini menunjukan  bahwa ada hubungan yang 

signifikan antara aktivitas fisik dan kadar asam urat.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Nugroho, Rammang and 

Taha, 2023) tentang hubungan nyeri gout arthritis dan tingkat kemandirian pada 

lansia di UPTD Puskesmas Bungin, didapatkan 34 responden.yang mengalami  

nyeri ringan  sebanyak  8  responden (23,5%), nyeri  sedang  sebanyak 23  

responden  (67,6%)  dan  nyeri  berat    sebanyak  3  responden (8,8%). 

Responden yang ketergantungan total sebanyak 1 responden (2,9%), 

ketergantungan  berat sebanyak  17  responden  (50%)  dan  ketergantungan  

ringan  sebanyak  16  responden  (47,1%), Hasil  penelitian ini menjukan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara nyeri gout arthritis dengan  tingkat  

kemandirian  lansia  di  UPTD  Puskesmas  Bungin.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di Puskesmas 

Wuasa  jumlah Gout Artritis pada tahun 2021 sebanyak 93 orang dan di tahun 

2022 sebanyak 163 orang dan mengalami peningkatan pada tahun 2023 
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sebanyak 201 orang yang tersebar di 5 posyandu lansia wilayah kerja 

Puskesmas Wuasa. Adapun data 3 bulan terakhir dari bulan Februari – April 

2024 yang terdata pada puskesmas Wuasa sebanyak 42 orang penderita gout 

artritis. Kemudian peneliti mewawancarai beberapa lansia yang menderita gout 

artritis di posyandu mengenai aktivitas sehari – hari, beberapa lansia  

mengatakan bahwa kegiatan sehari – hari mereka masih rutin pergi ke kebun 

untuk mendapatkan sumber penghasilan. 

 Hasil wawancara singkat dengan 4 orang Lansia yang menderita gout 

arthritis tersebut didapatkan bahwa 3 orang mengatakan mengalami kesulitan 

dalam beraktivitas sehari-hari di karenakan rasa nyeri dan 1 orang mengatakan 

kesemutan pada ujung jari kaki dan tangan.  

Berdasarkan Permasalahan di atas tersebut, maka dengan itu peneliti 

tertarik mengambil penelitian tentang Hubungan aktivitas fisik dengan kejadian 

Nyeri pada lansia Gout Artritis. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas,maka rumusan masalah pada peneliti 

ini adalah bagaimana hubungan aktivitas fisik dengan kejadian nyeri pada lansia 

gout artritis diwilayah kerja puskesmas Wuasa? 

C. Tujuan penelitian  

1) Tujuan umum  

Untuk Teranalisis hubungan aktivitas fisik dengan kejadian nyeri pada 

lansia gout artritis diwilayah kerja puskesmas Wuasa. 

2) Tujuan khusus 

a. Teridentifikasi aktivitas fisik pada lansia Gout Artritis diwilayah kerja 

Puskesmas Wuasa. 

b. Teridentifikasi kejadian nyeri pada lansia Gout Artritis diwilayah kerja 

Puskesmas Wuasa. 

c. Teranalisis hubungan Aktivitas fisik dengan kejadian Nyeri pada lansia 

Gout Artritis diwilauah kerja Puskesmas Wuasa. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi Lansia  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi bagi 

lansia dalam upaya pencegahan penyakit gout artritis dengan melakukan 

tindakan preventif yang baik dan benar. 

2. Manfaat bagi Puskesmas  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kerangka acuan 

dalam membuat kebijakan penanganan gout artritis yang aman bagi lansia 

serta mendorong agar penyakit gout artritis dapat perhatian lebih sehingga 

masuk dalam kegiatan pokok program PTM ( penyakit tidak menular). 

3. Manfaat Bagi Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

referensi di perpustakaan dan dapat dimanfaatkan bagi rekan lain jika 

melakukan penelitian dengan variabel yang berbeda. 
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